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Tomat termasuk sayuran buah yang paling digemari oleh hampir setiap orang. 
Hal ini disebabkan karena rasanya yang enak, dan sedikit asam. Selain itu tomat 
merupakan sumber vitamin A, vitamin C, dan sedikit vitamin B, terutama pada buah 
tomat yang telah tua (merah). Penelitian ini untuk mengetahui kombinasi abu janjang 
dan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat pada tanah podsolik merah kuning. Penelitian ini dilakukan di Sungai Raya 
Dalam, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini telah dilakukan dari tanggal 14 maret 
sampai dengan 20 juni 2020. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan satu fakor kambinasi abu janjang dan kompos tandan kosong 
kelapa sawit, yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan dan tiap ulangan terdiri 
dari 3 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah k1 =  1,12 g abu 
janjang/polibag + 140 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k2 = 1,40 g abu 
janjang/polibag + 140 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k3 = 1,68 g abu 
janjang/polibag + 140 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k4 = 1,12 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k5 = 1,40 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k6 = 1,68 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k7 = 1,12 g abu 
janjang/polibag + 420 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, k8 = 1,40 g abu 
janjang/polibag + 420 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag, dan k9 = 1,68 g 
abu janjang/polibag + 420 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polybag. Variabel 
yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, volume akar, berat kering 
tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per buah, dan berat buah per tanaman. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan 
(k4) 1,12 g abu janjang/polibag + 280 g kompos tandan kosong kelapa sawit/polibag 
menunjukkan pertumbuhan yang terbaik pada tinggi tanaman 2 mst, volume akar, 
berat kering tanaman dan pada hasil tomat yaitu jumlah buah pertanaman dan berat 
buah pertanaman pada tanah podsolik merah kuning. 
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Tomatoes are among the most popular fruit vegetables for everyone. This is 
due to it tastes good and faste a little sour. Tomatoes are a source of vitamin A, 
Vitamin C and a small amount of vitamin B, especially in old tomatoes.  This study 
was to determine the combination of empty bunch ash and oil palm empty-bunch 
compost on the growth and yield of tomato grown on red-yellow podsolic soil. This 
research was conducted in Sungai Raya Dalam, Kubu Raya Distriet. This research 
was conducted from 14 March to 20 June 2020. The study used the Complete 
Randomized Design (CRD) method with one combined ash combination and oil 
palm empty-bunch compost, which consisted of 9 treatments with 3 replications and 
each replication consisting of 3 sample plants. The treatment were k1 = 1.12 g of 
ash/polybags + 140 g of compost of empty-bunches of oil palm/polybags, k2 = 1.40 
g of ash/polybags + 140 g of compost of empty-bunches of oil palm/polybags, k3 = 1 
68 g of ash/polybags + 140 g of compost of empty-bunches of oil palm/polybags, k4 
= 1.12 g of ash/polybags + 280 g of compost of empty-bunches of oil palm/polybags, 
k5 = 1.40 g of ash/polybags + 280 g compost of empty-bunches of oil 
palm/polybags, k6 = 1.68 g ash/polybags + 280 g compost of empty-bunches of oil 
palm/polybags, k7 = 1.12 g ash/polybags + 420 g compost of empty-bunches of oil 
palm/polybags , k8 = 1.40 g ash / polybags + 420 g compost of empty-bunches of oil 
palm/polybags, and k9 = 1.68 g ash / polybags + 420 g compost of empty-bunches of 
palm oil/polybags. The variables observed in this study were plants height, root 
volumes, plant dry weights, number of fruits plants, weight of fruits, and fruits per 
weight plant. Based on the results of the study, it can be concluded that the treatment 
(k4) of 1.12 g of ash/polybags + 280 g of compost of empty-bunches of oil 
palm/polybags showed the best growth at 2 mst plant height, root volumes, plant dry 
weights and tomato yield namely the number of fruit planted and the weight of fruit 
planted in red-yellow podzolic soil. 
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Esculentum Mill) adalah tumbuhan dari 
familia Solanaceae. Tomat merupakan 
tanaman semusim, dapat tumbuh 
setinggi 1-3 meter. Tomat termasuk 
sayuran buah yang paling digemari 
oleh hampir setiap orang. Hal ini 
disebabkan karena rasanya yang enak, 
dan sedikit asam. Selain itu tomat 
merupakan sumber vitamin A, vitamin 
C, dan sedikit vitamin B, terutama pada 
buah tomat yang telah tua (merah). 
Banyaknya vitamin A pada tanaman 
tomat adalah 2-3 kali banyaknya 
vitamin A yang terkandung dalam buah 
semangka. 
Berdasarkan Badan Pusat 
Statistik (2018), produksi tanaman 
tomat di Kalimantan Barat pada tahun 
2017 sebesar 3.134 ton dengan luas 
lahan 15 ha. Selanjutnya menurut 
Sunarjono (2014) produksi tanaman 
tomat di Indonesia 25.000 ton dengan 
luas lahan 4.000 ha. Produktifitas 
tanaman tomat di Kalimantan Barat 
masih tergolong rendah dibandingkan 
produktifitas tomat di Indonesia.   
Kalimantan Barat memiliki 
potensi yang cukup besar dalam upaya 
pengembangan tanaman sayuran yang 
didukung oleh tersedianya lahan 
podsolik merah kuning yang 
berpotensi. Menurut Badan Pusat 
Statistik Kalimantan Barat (2016) luas 
Tanah PMK yaitu 9.257.902 ha. Tanah 
tersebut memiliki masalah diantaranya 
sifat fisik ( struktur yang padat dan 
menggumpal, permeabilitas rendah, 
aerase dan daya serap air rendah) dan 
kimia tanah yang kurang baik. Tanah 
PMK merupakan tanah yang 
bermasalah, mempunyai tingkat 
kesuburan tanah yang rendah baik 
kesuburan fisik, kimia maupun biologi. 
Hardjowigeno (2010) menyatakan 
bahwa dengan pengelolaan tanah yang 
tepat seperti penambahan pupuk 
organik maupun pupuk anorganik, 
pengapuran, dan tindakan konversi 
tanah dapat menjadikan tanah PMK 
sebagai lahan yang produktif. 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan pemberian 
Abu janjang kelapa sawit sebagai 
bahan ameliorasi karena mampu 
meningkatkan pH tanah. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan Sasli (2008) 
abu janjang kelapa sawit memiliki 
kandungan K2O2 1,15%, P2O2 2,42%, 
CaO 2,22%, dan MgO 2,46% serta 
unsur hara mikro lainnya. Panjaitan 
dkk,(1983) membuktikan pengaruh abu 
janjang kelapa sawit terhadap kenaikan 
pH tiga jenis tanah, yaitu podsolik, 
regosol dan aluvial. 
Untuk menunjang hal di atas agar 
lebih baik lagi maka dapat 
ditambahkan kompos tandan kelapa 
sawit. Tandan kosong kelapa sawit 
memiliki komposisi kimia berupa 
selulosa 45,95 %, hemiselulosa 22,84 
%, lignin 16,49 %, minyak 2,41 %, dan 
abu 1,23 %. Selama ini pemanfaatan 
limbah tandan kosong kelapa sawit 
sangat terbatas yaitu ditimbun (open 
dumping) dan dibakar dalam 
incinerator (Firmansyah, 2010). Selain 
dengan melakukan perbaikan sifat fisik 
,kimia, dan biologi tanah PMK dengan 
abu janjang kelapa sawit, kompos 
tandan kosong kelapa sawit juga 
berperan pentingdalam produksi tomat, 
karenauntuk mencapai hasil yang 
tinggisangatditentukan oleh teknik 








Penelitian ini dilakukan di Sungai 
Raya Dalam, Kabupaten Kubu Raya 
dengan ketinggian tempat 1 meter 
diatas permukaan laut yang dimulai 
dari tanggal 14 maret sampai dengan 
20 juni 2020. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benih 
tomat, tanah PMK, polibag, abu 
janjang, kompos tandan kosong kelapa 
sawit, dan pestisida. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
ayakan tanah, cangkul, parang, 
hygrometer, timbangan, pH meter, 
kamera, mistar, alattulis, terpal, ember, 
pisau cutter, kertas lebel, karung, 
meteran, dan kamera.  
Penelitian menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan satu fakor kambinasi abu 
janjang dan kompos tandan kosong 
kelapa sawit, yang terdiri dari 9 
perlakuan dengan 3 ulangan dan tiap 
ulangan terdiri dari 3 tanaman sampel. 
Perlakuan yang dimaksud adalah k1 = 
40 kg/ha atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k2 = 50 kg/ha 
atau setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k3 = 60 kg/ha 
atau setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k4 = 40 kg/ha 
atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k5 = 50 kg/ha 
atau setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k6 = 60 kg/ha 
atau setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k7 = 40 kg/ha 
atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, k8 = 50 kg/ha 
atau setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag dan k9 = 60 kg/ha 
atau setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polybag 
Pelaksanaan penelitian dari 
persiapan tempat penelitian, persiapan 
media tanam, penyemaian, penanaman, 
penyulaman, pemeliharaan, dan panen. 
Variabel yang diamati dalam penelitian 
ini yaitu tinggi tanaman, volume akar, 
berat kering tanaman, jumlah buah per 
tanaman, berat buah per buah, dan 
berat buah per tanaman. Selain 
pengamatan pada tanaman, dilakukan 
juga pengamatan terhadap kondisi 
lingkungan yaitu suhu udara (
o
C), 
kelembaban (%), curah hujan, dan pH 
tanah. Data yang diperoleh di analisis 
dengan Uji F taraf 5%.  Apabila hasil 
Uji F perlakuan menunjukkan pengaruh 
nyata maka dilanjutkan dengan Uji 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa pemberian 
berbagai dosis kombinasi abu janjang 
dan kompos tandan kosong kelapa 
sawit berpengaruh nyata terhadap 
variabel tinggi tanaman 2 minggu 
setelah tanam, volume akar, berat 
kering tanaman, jumlah buah dan berat 
buah per tanaman tetapi berpengaruh 
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tidak nyata terhadap tinggi tanaman 4 
minggu setelah tanam dan berat per 
buah.  
Nilai rerata tertinggi tinggi 
tanaman 4 minggu setelah tanam 
terdapat pada perlakuan pemberian 
(k4) 40 kg/ha atau setara dengan 1,12 g 
abu janjang/polibag + 10 ton/ha atau 
setara dengan 280 g kompos tandan 
kosong kelapa sawit/polibag yaitu 
86,92 cm sedangkan nilai rerata 
terendah terdapat pada perlakuan 
pemberian (k3) 60 kg/ha atau setara 
dengan 1,68 g abu janjang /polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag yaitu 73,33 cm.  
Nilai rerata tertinggi berat per 
buah terdapat pada perlakuan 
pemberian (k5) 50 kg/ha atau setara 
dengan 1,40 g abu janjang/polibag + 
10 ton/ha atau setara dengan 280 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag yaitu 45,49 g sedangkan 
nilai rerata terendah terdapat pada 
perlakuan pemberian (k1) 40 kg/ha 
atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tanda  kosong 
kelapa  sawit/polibag yaitu 38,03 g. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan antara perlakuan yang 
berpengaruh nyata terhadap variabel 
tinggi tanaman 2 minggu setelah 
tanam, volume akar, berat kering 
tanaman, jumlah buah dan berat buah 
per tanaman dilakukan uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ) yang hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pengaruh Kombinasi Abu Janjang dan Kompos 
Tandan Kelapa Sawit terhadap Tinggi Tanaman 2 mst (TT), Volume Akar 
(VA), Berat Kering Tanaman (BKT), Jumlah Buah Per Tanaman (JBPT) 
dan Berat Buah Per Tanaman (BBPT) 
 
Kombinasi Perlakuan TT 2 mst VA BKT JBPT BBPT 
k1 41,15 b 5,43 e 5,68 d 4,83 b 182,99 c 
k2 41,01 b 7,17 c 7,25 b 6,00 ab 243,90 b 
k3 41,34 b  8,77 b 6,48 c 6,00 ab 253,85 ab 
k4 46,59 a 9,07 a 9,10 a 6,50 a 287,84 a 
k5 43,93 ab 6,83 cd 6,09 cd 6,17 a 280,44 ab 
k6 41,01 b 8,03 b 7,65 b 5,83 ab 260,69 ab 
k7 45,01 ab 6,13 de 5,80 d 5,83 ab 258,17 ab 
k8 43,26 ab 6,33 cd 6,64 c 5,83 ab 260,80 ab 
k9 43,26 ab 8,13 b 6,48 c 5,50 ab 238,55 b 
BNJ 5% 3,11 0,72 0,46 0,74 26,21 
 Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama untuk setiap perlakua dalam   
            pengamatan berpengaruh tidak nyata pada taraf 5%. 
 
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa rerata tinggi 
tanaman 2 mst tertinggi yaitu pada 
perlakuan pemberian (k4) 40 kg/ha atau 
setara dengan 1,12 g abu janjang 
/polibag + 10 ton/ha atau setara dengan 
280 g kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag dengan nilai rerata 46,59 
cm berbeda nyata dengan perlakuan 
pemberian (k1) 40 kg/ha atau setara 
dengan 1,12 g abu janjang/polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k2) 50 kg/ha atau setara 
dengan 1,40 g abu janjang/polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k3) 60 kg/ha atau setara 
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dengan 1,68 g abu janjang/polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, dan (k6) 60 kg/ha atau 
setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan pemberian (k5) 
50 kg/ha atau setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, (k7) 40 kg/ha atau 
setara dengan 1,12 g abu janjang 
/polibag + 15 ton/ha atau setara dengan 
420 g kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k8) 50 kg/ha atau setara 
dengan 1,40 g abu janjang/polibag + 15 
ton/ha atau setara dengan 420 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, dan (k9) 60 kg/ha atau 
setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit /polibag. 
Volume akar pada Tabel 1 
menunjukkan nilai rerata tertinggi yaitu 
pada perlakuan pemberian (k4) 40 
kg/ha atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag dengan nilai rerata 
9,07 cm
3
 berbeda nyata dengan semua 
perlakuan pemberian abu janjang + 
kompos tandan kosong kelapa sawit 
(k1, k2, k3, k5, k6, k7, k8, dan k9). 
Berat kering tanaman pada Tabel 
1 juga menunjukkan nilai rerata 
tertinggi yaitu pada perlakuan 
pemberian (k4) 40 kg/ha atau setara 
dengan 1,12 g abu janjang/polibag + 10 
ton/ha atau setara dengan 280 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag dengan nilai rerata 9,10 g 
berbeda nyata dengan semua perlakuan 
pemberian kombinasi abu janjang + 
kompos tandan kosong kelapa sawit 
(k1, k2, k3, k5, k6, k7, k8, dan k9). 
Hasil Uji BNJ pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa jumlah buah per 
tanaman tomat dengan perlakuan 
pemberian (k4) 40 kg/ha atau setara 
dengan 1,12 g abu janjang/polibag + 10 
ton/ha atau setara dengan 280 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag dan (k5) 50 kg/ha atau 
setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag berbeda nyata 
dengan perlakuan pemberian (k1) 40 
kg/ha atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, namun berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan 
pemberian (k2) 50 kg/ha atau setara 
dengan 1,40 g abu janjang/polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k3) 60 kg/ha atau setara 
dengan 1,68 g abu janjang /polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k6) 60 kg/ha atau setara 
dengan 1,68 g abu janjang/polibag + 10 
ton/ha atau setara dengan 280 g tandan 
kosong kelapa sawit/polibag, (k7) 40 
kg/ha atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang /polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, (k8) 50 kg/ha atau 
setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, dan (k9) 60 kg/ha 
atau setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit /polibag. Nilai rerata 
jumlah buah per tanaman terbanyak 
dihasilkan tanaman tomat dengan 
perlakuan permberian (k4) 40 kg/ha 
atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
8 
 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag yaitu 6,50 buah.  
Pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa berat buah per tanaman dengan 
perlakuan pemberian (k4) 40 kg/ha atau 
setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag berbeda nyata 
dengan perlakuan pemberian (k1) 40 
kg/ha atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, (k2) 50 kg/ha atau 
setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 5 ton/ha atau setara 
dengan 140 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, dan (k9) 60 kg/ha 
atau setara dengan 1,68 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit /polibag, tetapi berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan 
pemberian (k3) 60 kg/ha atau setara 
dengan 1,68 g abu janjang/polibag + 5 
ton/ha atau setara dengan 140 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k5) 50 kg/ha atau setara 
dengan 1,40 g abu janjang/polibag + 10 
ton/ha atau setara dengan 280 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polibag, (k6) 60 kg/ha atau setara 
dengan 1,68 g abu janjang/polibag + 10 
ton/ha atau setara dengan 280 g tandan 
kosong kelapa sawit/polibag, (k7) 40 
kg/ha atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang /polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag, dan (k8) 50 kg/ha 
atau setara dengan 1,40 g abu 
janjang/polibag + 15 ton/ha atau setara 
dengan 420 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag.  Rerata nilai berat 
buah per tanaman yang terberat 
dihasilkan tanaman tomat dengan 
perlakuan permberian (k4) 40 kg/ha 
atau setara dengan 1,12 g abu 
janjang/polibag + 10 ton/ha atau setara 
dengan 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag yaitu 287,84 g.  
 
Pembahasan  
Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa pemberian 
berbagai dosis kombinasi abu janjang 
dan kompos tandan kosong kelapa 
sawit berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman 2 mst, volume akar, 
berat kering tanaman, jumlah buah dan 
berat buah per tanaman namun 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman 4 mst dan berat per buah.  
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa 
pemberian kombinasi abu janjang dan 
kompos tandan kosong kelapa sawit 
pada perlakuan (k4) yaitu 1,12 g abu 
janjang/polibag atau setara dengan 40 
kg/ha  + 280 g kompos tandan kosong 
kelapa sawit/polibag atau setara dengan 
5 ton/ha memberikan pertumbuhan dan 
hasil tomat yang terbaik pada tanah 
podsolik merah kuning. Hal ini 
disebabkan abu janjang yang diberikan 
pada media tanam yaitu pada tanah 
podsolik merah kuning dapat 
memperbaiki sifat kimia tanah tersebut, 
seperti memperbaiki pH tanah yang 
rendah menjadi netral atau yang sesuai 
untuk tanaman tomat, penambahan 
unsur hara pada media tanam dengan 
penambahan kompos tandang kosong 
kelapa sawit membantu memperbaiki 
sifat fisik dengan memperbaiki struktur 
tanah menjadi lebih gembur dan sifat 
kimia tanah podsolik merah kuning 
dengan menyediakan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman tomat. Dosis 
kombinasi abu janjang dan kompos 
tandan kosong kelapa sawit pada 
perlakuan (k4) yaitu 1,12 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan 
kosong kelapa sawit/polibag yang 
diberikan paling efektif untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman tomat sehingga hasil yang 
peroleh menjadi optimal. 
Tinggi tanaman merupakan salah 
satu indikator pertumbuhan tanaman. 
Pertambahan tinggi tanaman 
merupakan bentuk adanya peningkatan 
pembelahan sel dari hasil peningkatan 
fotosintat tanaman (Weidenhoeft, 
2006). Hasil fotosintat tersebut pada 
tanaman tomat digunakan untuk 
pertumbuhan berbagai organ tanaman 
salah satunya menambah tinggi 
tanaman. 
Tinggi tanaman tomat pada 2 mst 
perlakuan pemberian (k4) 1,12 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan 
kosong kelapa sawit/polibag berbeda 
nyata dibandingkan dengan perlakuan 
k1, k2, k3, dan k6, tetapi berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan k5, k7, k8, dan k9 
(Tabel 1). Tinggi tanaman tomat 4 mst 
pemberian berbagai dosis kombinasi 
abu janjang + kompos tandan kosong 
kelapa sawit tidak lagi memberikan 
pengaruh yang nyata. Hal ini 
disebabkan pengaruh pemberian 
berbagai dosis kombinasi abu janjang + 
kompos tandan kosong kelapa sawit 
terhadap tinggi tanaman mulai tampak 
pada umur 2 mst tetapi pada saat 
tanaman memasuki umur 4 mst 
pemberian berbagai dosis kombinasi 
tidak lagi memberikan pengaruh pada 
tinggi tanaman, hal ini kemungkinan 
unsur hara yang diperoleh tanaman 
tidak lagi menambah tinggi tanaman 
melainkan untuk pertumbuhan organ 
hasil tanaman.   
Akar merupakan organ vegetatif 
utama yang penting bagi tanaman 
dalam hal menyerap unsur hara, air, 
mineral, dan nutrisi lainnya dari dalam 
tanah. Menurut Yanuartha (2007), akar 
berfungsi dalam penyerapan air dan zat 
cair garam yang bermuatan garam. 
Fungsi yang lain yaitu sebagai 
penyerap zat-zat hara bagi tanaman 
yang kemudian diedarkan keseluruh 
bagian tanaman melalui jaringan kayu. 
Akar juga berfungsi sebagai penopang 
tanaman sehingga tumbuh kuat. 
Hasil analisis Uji BNJ pada Tabel 
1 menunjukkan bahwa volume akar 
tanaman tomat dengan perlakuan 
pemberian (k4) 1,12 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan 
kosong kelapa sawit/polibag berbeda 
nyata dengan semua perlakuan 
pemberian abu janjang + kompos 
tandan kosong kelapa sawit. Hal ini 
disebabkan pemberian abu janjang + 
kompos tandan kosong kelapa sawit 
dapat memperbaiki sifat kimia tanah 
sehingga menjadi lebih baik, semakin 
meningkatnya kemampuan tanah 
mengabsorpsi unsur hara, maka 
ketersediaan unsur hara yang akan 
diserap oleh tanaman semakin 
meningkat pula (Harjowigeno, 2010). 
Bahan organik membantu akar tanaman 
menembus tanah lebih dalam sehingga 
lebih mampu menyerap unsur hara dan 
air dalam jumlah yang banyak (Morgan 
dkk, 2005). 
Ketersediaan hara juga 
dipengaruhi oleh pH tanah. pH tanah 
selama penelitian  berkisar antara 6,0 
sampai 6,5. Menurut Rismunandar 
(2001) bahwa pH yang diperlukan oleh 
tanaman tomat agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik berkisar 
antara 5,5 sampai 6,5. Ini berarti pH 
tanah selama penelitian cocok untuk 
pertumbuhan tanaman tomat sehingga 
unsur hara menjadi tersedia. 
Islami dan Utomo (1995), 
menyatakan bahwa akar membutuhkan 
hara mineral yang cukup untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya, 
dimana peningkatan kesuburan tanah 
akan menyebabkan akar cenderung 
memperbanyak percabangannya. 
Semakin banyak cabang-cabang akar 
yang terbentuk maka semakin besar 
pula unsur hara yang diserap oleh 
tanaman sehingga dapat meningkatkan 
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volume akar, tinggi tanaman dan berat 
kering total tanaman.  
Berat kering tanaman 
merupakan gambaran dari translokasi 
hasil fotosintesis (fotosintat) keseluruh 
bagian tanaman yang metabolisme 
menjadi bahan organik. Menurut 
Paelongan dkk, (2004), untuk 
mengetahui hasil proses fotosintesis 
yang terjadi pada tanaman ditunjukkan 
dengan berat kering tanaman. Menurut 
Tjitrosoepomo (2001), keefektifan 
proses fotosintesis pada suatu tanaman 
dapat diketahui melalui pengukuran 
berat kering yang terbentuk selama 
pertumbuhan, karena 94% berat kering 
tanaman berasal dari fotosintesis. 
Berat kering tanaman dengan 
perlakuan pemberian (k4) 1,12 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan 
kosong kelapa sawit/polibag berbeda 
nyata dengan semua perlakuan (k1, k2, 
k3, k5, k6, k7, k8, dan k9) pada Tabel 1. 
Hal ini dikarenakan berat kering 
tanaman sebagai representasi jumlah 
asimilat yang dihasilkan lebih tinggi 
pada perlakuan (k4). Penyerapan energi 
matahari yang baik pada perlakuan 
pemberian (k4) mempengaruhi proses 
fisiologis tanaman terutama proses 
fotosintesis akan meningkat. Hal ini 
berpengaruh terhadap fotosintat yang 
dihasilkan dari proses fotosintesis yang 
ditunjukkan dengan berat kering 
tanaman (Weidenhoef, 2006). 
Selain itu proses fotosintesis juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti suhu dan kelembaban udara. 






Sedangkan rata-rata kelembaban udara 
harian selama penelitian berkisar antara 
83% sampai 84%. Suhu untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 





C, sedangkan kelembaban 
udara harian yaitu 80%. Rerata curah 
hujan harian selama penelitian berkisar 
antara 90,06 sampai 240,01 mm/bulan. 
Pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman tomat membutuhkan curah 
hujan yang berkisar antara 208,33 
sampai 250 mm/bulan. Ini berarti 
kondisi lingkungan selama penelitian 
mendukung untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman tomat.  
Menurut Setyati (1988), 
pertumbuhan tanaman ditunjukkan 
dengan bertambah nya ukuran dan 
berat kering tanaman yang 
mencerminkan bertambahnya 
protoplasma yang mungkin terjadi 
karena bertambahnya ukuran dan 
jumlah sel dalam tubuh tanaman. 
Bertambahnya ukuran sel dan berat 
kering tanaman disebabkan oleh 
pembelahan sel di daerah meristematik 
pucuk dan ujung akar. Menurut 
Agustina (2004), bahwa berat kering 
tanaman sebagian besar ditentukan oleh 
karbohidrat karena sebagian besar 
dinding sel tersusun dari karbohidrat.  
Proses fotosintesis yang terjadi 
pada bagian daun menghasilkan 
fotosintat yang selanjutnya 
ditranslokasikan ke seluruh bagian 
tanaman termasuk ke organ hasil 
seperti berat buah per buah, berat buah 
per tanaman, dan jumlah buah per 
tanaman. Berat buah per buah 
berpengaruh tidak nyata antar 
perlakuan, buah yang dihasilkan 
memiliki berat buah yang sama. Pada 
Tabel 1 menunjukkan jumlah buah per 
tanaman tomat dengan perlakuan 
pemberian (k4) dan (k5) berbeda nyata 
dengan perlakuan (k1), namun berbeda 
tidak nyata dengan  perlakuan (k2, k3, k6, 
k7, k8, dan k9). 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa 
berat buah per tanaman dengan 
perlakuan pemberian (k4) berbeda 
nyata dengan perlakuan (k1, k2, dan k9), 
tetapi berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan (k3, k5, k6, k7, dan k8). Berat 
per buah dengan pemberian perlakuan 
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(k5) 1,40 g abu janjang/polibag + 280 g 
kompos tandan kosong kelapa 
sawit/polybag menghasilkan berat per 
buah yang paling berat yaitu 45,49 g. 
Semakin banyak asimilat yang tersedia 
pada jaringan hasil tanaman, maka 
jumlah buah yang dihasilkan semakin 
banyak dan berat buah yang semakin 
berat (Hakim dkk,1986). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian perlakuan (k4) 1,12 g abu 
janjang/polibag + 280 g kompos tandan 
kosong kelapa sawit/polibag 
menunjukkan pertumbuhan yang 
terbaik pada tinggi tanaman 2 mst, 
volume akar, berat kering tanaman dan 
pada hasil tomat yaitu jumlah buah 
pertanaman dan berat buah pertanaman 
pada tanah podsolik merah kuning. 
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